BAB V PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Allah adalah sumber (pokok) keselamatan. Keselamatan akan diperoleh apabila
manusia memiliki keterbukaan atau kerelaan hati untuk menanggapi keselamatan yang
ditawarkan oleh Allah. Tanggapan manusia akan keselamatan yang ditawarkan oleh Allah
itu adalah dengan beriman kepada-Nya. Mukjizat penyembuhan yang terjadi dalam diri kedua
orang buta merupakan wujud karya keselamatan Allah bagi manusia. Allah hadir dalam diri
Yesus Kristus putera-Nya sebagai tabib Ilahi yang berkuasa menyembuhkan segala jenis
penyakit, baik itu penyakit jasmani maupun penyakit rohani. Mukjizat penyembuhan yang
dibuat Yesus selalu berkaitan atau berhubuangan dengan iman orang yang menderita. Dalam
Injil selalu dikisahkan bahwa ketika Yesus melakukan penyembuhan kepada orang sakit,
Yesus tergerak oleh belas kasihan dan diikuti iman dan kepercayaan yang kuat dari orang
yang menderita sehingga penyembuhan itu dapat terjadi pada diri mereka (Mat 9:28-29;
20:34; Mrk 1:41; Luk 7:13). Melalui mukjizat penyembuhan yang dilakukan oleh Yesus

ditunjukkan bahwa Allah sangat mencintai manusia dan tidak mau manusia itu binasa.

Dalam Kitab Suci Perjanjian Lama keselamatan itu sering dinyatakan dengan
peristiwa nyata seperti kemenangan dalam peperangan dan keluarnya bangsa Israel dari
perbudakan di Mesir. Sedangkan keselamatan dalam Perjanjian Baru nyata dalam diri Yesus
Kristus yang datang ke dunia untuk meneruskan karya keselamatan Allah bagi manusia
ciptaan-Nya. Semua yang dilakukan Yesus semata-mata karena cinta dan kepedulian-Nya

terhadap seluruh umat-Nya.
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5.2 Implikasi Pastoral Bagi Gereja Masa Kini

Dalam kisah penyembuhan mata dua orang buta (Mat 9:27-31), Yesus hadir untuk
membawa keselamatan bagi manusia. Dengan kata lain Yesus hadir sebagai penyelamat bagi
manusia. Yesus hadir dan mengambil bagian dalam penderitaan yang dialami oleh manusia.
Yesus hadir bagi mereka yang menderita, semua itu Yesus lakukan dan tunjukkan melalui
tindakan nyata yaitu datang dan menyembuhkan si penderita dari segala penyakit yakni kusta,
kelumpuhan, kebisuan dan kebutaan. Namun dalam tindakan-Nya Yesus sangat berhati-hati
dalam menghubungkan penyembuhan pribadi dengan misi utama-Nya, yakni membawa
keselamatan bagi semua manusia. Yesus menyatakan dengan jelas bahwa para rasul dan
pengikut-Nya harus memperlihatkan ikatan antara penyembuhan dan penyelamatan. Yesus
berharap bahwa mukjizat penyembuhan yang kelihatan itu dapat menjadi simbol atau tanda

keselamatan yang nyata dari Allah."

Gereja yang adalah anggota tubuh Kristus, mempunyai tugas yakni mengambil bagian
dalam perjuangan Kristus untuk melawan kejahatan dan membawa keselamatan bagi manusia
dan dunia. Gereja turut mengambil bagian dalam memberikan keselamatan dan penyembuhan
serta kebebasan bagi manusia seperti halnya memberikan pengampunan dosa bagi yang
berdosa, kemenangan atas kematian, kesedihan dan penderitaan. Gereja juga harus hadir
sebagai wajah Kristus yang memberikan kesaksian, penghiburan, dan penyembuhan kepada
yang menderita sebagai wujud keselamatan Allah. Selain hadir sebagai wajah Kristus, Gereja
juga hadir sebagai murid Kristus di mana dalam setiap pelayanannya harus berlandaskan

pada semangat yang ditunjukkan oleh Yesus dalam hidup dan karya-Nya.

132 Bridget Mary Meehan, SSFC, Op. Cit., hlm. 43.

74



DAFTAR PUSTAKA

L. ALKITAB DAN DOKUMEN GEREJA

Alkitab Deuterokanonika, Jakarta: Lembaga Alkitab Indonesia,2011

Alkitab Edisi Studi, Lembaga Alkitab Indonesia, Jakarta: Lembaga Alkitab Indonesia,
2015

Konsili Vatikan II, Dei Verbum, Konstitusi Dogmatis Tentang Wahyu Ilahi( 18
November 1965), dalam R. Hardiwiryana (penerj.), Dokumen Konsili Vatikan 11,
Jakarta: obor, 19993

Konsili Vatikan II, Lumen Gentium (LG), Konstitusi Dogmatis Tentang Gereja (21
November 1965), dalam R. Hardawirjana (penetj.), Dokumen Konsili Vatikan 11,

Jakarta: Obor, 1993

II. KAMUS DAN ENSIKLOPEDI

Browning, W.R.F, Kamus Alkitab: Panduan Dasar ke dalam Kitab Kitab, Tema,
Tempat, Tokoh, dan Istilah Alkitab, Jakarta: Gunung Mulia, 2013

Leon Xaver -Dufour, Ensiklopedi Perjanjian Baru, Y ogyakarta: Kanisius 1990

Poerwadarminta, W.J.S, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1991
Smalley, S.S, “Sehat, Kesehatan dan Penyembuhan”, dalam J.D Douglas (ed..),
Ensiklopedi Alkitab Masa Kini Jilid 11 M-Z, Jakarta: Yayasan Komunikasi Bina

Iman,1995

III. BUKU-BUKU

Arrington, French L, Jaminan Keselamatan Kekal Yang Tak Bersyarat Jakarta: Light

Publishing, 2015

75



Ambroise, Yvon, R. G. 1. Lobo, Transformasi Sosial Gaya Yesus, Maumere: LPBAJ,
2000

Bergant, Dianne, Robert J. Karrid, OFM, (ed.), Tafsiran Alkitab Perjanjian Baru,
Yogyakarta: Kanisius, 2002

Bosch, David, J, Transformasi Misi Kristen: Sejarah Teologi Misi Yang Mengubah
Dan Merubah, Jakarta: Gunung Mulia, 2015

Barclay, William, Memahami Alkitab Setiap Hari Matius Pasal 1-10, Jakarta: Gunung
Mulia, 1995

Cox G.E.P, The Gospel According To Sint Matthew : Christ The Fulfiller, London:
SCM Press LTD, 1977

Dister, Nico Syukur, Teologi Sistematika 2, Ekonomi Keselamatan, Yogyakarta:
Kanisius, 2004

Darmawijaya, St, Gelar Gelar Yesus , Y ogyakarta: Kanisisu, 1987

Ellis, Peter F, Matthew His Mind and His Message, Collegeville Minnesota: the Liturgy
Press, 1974

Groenen, C, Soteriologi Alkitabiah, Y ogyakarta: Kanisius, 1984

, Pengantar Ke Dalam Perjanjian Baru, Yogyakarta : Kanisius,1986

Guthrie, Donald, Teologi Perjanjian Baru 2 Misi Kristus, Roh Kudus, Kehidupan
Kristen, Jakarta; BPK Gunung Mulia, 2013

Gering, Haword M, Analisa Alkitab, Jakarta: Yayasan Pekabaran Injil “Immanuel”,
1992

Heer, J . J. der, Tafsiran Alkitab Injil Matius Pasal 1-22, Y ogyakarta: Kanisius, 1981

Harun, Martin, Matius Injil Segala Bangsa, Y ogyakarta: Kanisius, 2017

Hadiwardoyo, Al. Purwa, Intisari Keempat Injil, Y ogyakarta: Kanisus, 2015

Henry, Matthew, Injil Matius 1-14, Surabaya: Momentum 2014

76



Jakob, Beate, Cristoph Benn, Erlinda Senturias, Penyembuhan Yang Mengutuhkan,
Yogyakarta: Kanisius, 2003

Kirchberger, Georg, Allah Menggugat Sebuah Domatik Kristiani, Maumere: Ledalero
2007

Leks, Stefan, Percakapan Tentang Alkitab Sesudah Konsili Vatikan II Yogyakarta:
Kanisius, 1986

Luz, Ulrich , Studies in Mattew, London: Grands Rapids, 2005

Meehan, Bridget Mary, Kuasa Penyembuhan Doa, Y ogyakarta: Kanisius 2006

Nolan, Albert, Yesus Bukan Orang Kristen, Y ogyakarta: Kanisius, 2005

Riyadi, Eko, Matius “Sungguh, Ia Ini Adalah Anak Allah!”, Yogyakarta: = Kanisius,
2011

Sanjaya, V. Indra, Tentang Alkitab, Y ogyakarta: Kanisius, 2003

Stanly, David M., (Penerj.: Tim LBI), Tafsiran Perjanjian Baru Injil Matius,
Yogyakarta: Kanisius, 1981

Suharyo, I, Pengantar Injil Sinoptik, Y ogyakarta: Kanisius, 1989

Sumarah, Ignasia Esti, Keselamatan Menurut Pandangan Kristen, dalam Ignasius
Loyola Madya Utama SJ (editor.), Makna Keselamatan Dalam Perspektif Agama
Agama,Y ogyakarta: Universitas Sanata Dharma, 2004

Throckmorton, Burton H. (ed..), Gospel Parallels: A Synopsis Of The First Three
Gospels, Theological Publications In India, 2003

Viviano, Benedict T.,The Gospel According to Matthew dalam Raymond E. Brown,
S.S (eds..), The New Jerome Biblical Commentary, Theological Publication in
India Bangalore, 1991

Windhu, 1. Marsana, Awal Persahabatan Dengan Kitab Suci, Yogyakarta: Kanisisus,

1995

77



IV. KARYA-KARYA YANG TIDAK DITERBITKAN

Boy, Mikhael Valens, Sejarah Deutronomi (Diktat), Kupang FFA Unwira, 2008

CURICULUM VITAE

Nama Lengkap : Kristoforus Leba

Tempat dan Tanggal Lahir : Jojawa, 20 Februari 1993

Riwayat Pendidikan Umum :

SDI Waruwaja, (2000-2006)

SMPK Mangulewa, (2006-2009)

SMAN 1 Golewa Barat, (2009-2012)

Fakultas Filsafat Agama Unwira Kupang, (2015-2019)

Riwayat Pendidikan Imam :

e Aspiran : Biara Karmel St. Edith Stein, Riung Barat, Ngada, NTT (2012-2013)

Postulant : Biara Karmel St. Yosep Bogenga, Bajawa, Ngada, NTT (2013-2014)

e Novis : Biara Karmel St. Yosep Bogenga, Bajawa, Ngada, NTT (2014-2015)

Studi Filsafat : Biara Karmel San Juan Penfui, Kupang, NTT (2015-2019)

78





